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ABSTRAK

CV Rasmita merupakan perusahaan di bidang industri minuman yang
memproduksi es balok dan es kristal. Proses penjualan dan manajemen produksi yang
masih manual menimbulkan risiko kesalahan pencatatan serta keterbatasan visibilitas
bisnis. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan aplikasi berbasis web
yang mengintegrasikan manajemen produksi, penjualan, dan data pelanggan. Aplikasi
ini terdiri dari komponen eksternal untuk pelanggan melihat produk, melakukan
pemesanan, dan mendapatkan informasi harga, serta komponen internal bagi admin
untuk mengelola data produksi, pelanggan, dan laporan penjualan. Pengembangan
menggunakan metode Agile secara iteratif untuk memastikan aplikasi memenuhi
kebutuhan pengguna. Pada tahap pengujian, dilakukan user acceptance testing
menggunakan pendekatan black box testing bersama pemilik dan karyawan, dengan
hasil lulus seluruh skenario pengujian. Selain itu, kuesioner System Usability Scale
(SUS) menghasilkan skor 85.25, yang termasuk dalam kategori grade A. Sistem ini
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan
pencatatan, serta memperluas jangkauan pasar dan daya saing CV Rasmita.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Produksi,Web,Agile,E-commerce
ABSTRACT

CV Rasmita is a beverage industry company specializing in the production of
block ice and crystal ice. The manual processes in sales and production management
pose risks of recording errors and limited business visibility. This study aims to design
and develop a web-based application that integrates production management, sales,
and customer data. The application consists of two main components: an external
component for customers to view products, place orders, and obtain pricing
information, and an internal component for administrators to manage production data,
customer data, and sales reports. Development was conducted iteratively using the
Agile methodology to ensure the application meets user needs. In the testing phase, user
acceptance testing was performed using the black-box testing approach involving the
owner and employees, with all test scenarios passed. Additionally, the System Usability
Scale (SUS) questionnaire yielded a final score of 81, categorized as grade A. This
system is expected to enhance operational efficiency, reduce recording errors, and
expand CV Rasmita's market reach and competitiveness.

Keywords : Information systems, Production, Web, Agile, E-commerce
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dan globalisasi pasar telah meningkatkan peran penting
teknologi informasi (T1) dalam kesuksesan organisasi. Solusi TI kini menjadi kebutuhan
utama, mencerminkan harapan pengguna untuk pengambilan data yang cepat dan akurat
(Wirawan et al., 2024)Sistem informasi memainkan peran kunci dalam menyediakan
data penting untuk pengambilan keputusan bisnis, membantu organisasi mengelola
produksi, mengidentifikasi kebutuhan sumber daya, dan beradaptasi dengan perubahan
pasar. Selain itu, sistem informasi modern memungkinkan perusahaan meningkatkan
kinerja melalui platform yang andal dan efisien untuk mendukung kebutuhan
operasional (Fransen, 2022)

CV Rasmita, yang memproduksi es balok dan es kristal, menghadapi tantangan
dalam memperluas pasar karena hanya mengandalkan hubungan personal dengan
pelanggan lama. Minimnya pemanfaatan media digital seperti website menghambat
visibilitas perusahaan dan pengenalan produk baru, seperti es kristal yang ditargetkan
untuk restoran dan hotel. Tanpa sistem digital, risiko kesalahan pencatatan dan
kehilangan data akibat human error meningkat, menghambat efisiensi operasional.

Untuk memahami situasi pabrik, dapat dilihat pada Gambar 1.

< R A % 2 .//,/ &

Gambar 1: Pabrik CV Rasmita
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. Penerapan teknologi digital di sektor produksi dan distribusi memungkinkan
perusahaan menjangkau pasar lebih luas, meningkatkan efisiensi, dan membina
hubungan pelanggan. Bagi CV Rasmita, pengembangan aplikasi web akan membantu
memamerkan profil perusahaan, katalog produk, dan mengumpulkan data pelanggan
untuk inisiatif pemasaran di masa depan. Industri yang memanfaatkan teknologi digital
melaporkan peningkatan jangkauan pasar dan efektivitas operasional.

Aplikasi web ini dirancang untuk meningkatkan visibilitas bisnis dan
menyederhanakan operasi, dengan dua komponen utama: eksternal dan internal.
Komponen eksternal mencakup profil perusahaan, katalog produk, dan opsi komunikasi
dengan pelanggan. Komponen internal mencakup dasbor untuk pengelolaan data
pelanggan, inventaris, dan operasi (Nuzulita et al., 2024). Aplikasi ini akan
menyederhanakan akses informasi bagi pelanggan, meningkatkan efisiensi manajemen,

dan memperkuat daya saing pasar.

2. METODE
Metode pengembangan yang digunakan pada penelitiann ini adalah metode Agile

dengan pendekatan Scrum, Gambaran dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2: Scrum Process

Agile adalah metode yang memungkinkan fleksibilitas dan adaptasi terhadap
perubahan selama proses penelitian atau pengembangan. Dalam konteks penelitian,
Agile membantu peneliti merespons perubahan kebutuhan atau persyaratan yang

mungkin muncul. Tahapan penelitian dengan metode Agile dilakukan secara iteratif dan

21



INFORMASI (Jurnal Informatika dan Sistem Informasi) Volume 17 No.1/ Mei / 2025

berkelanjutan, memungkinkan penyesuaian untuk memastikan hasil yang valid (Atim,
2024). Berikut adalah tahapan penelitian menggunakan metode Agile untuk permodelan
sistem informasi penjualan dan manajemen produksi pada CV Rasmita berbasis website:
1. Planning

Tahap ini mengumpulkan kebutuhan dari pemilik perusahaan dan pelanggan
melalui kuesioner serta merancang kerangka fungsi yang diinginkan. Backlog produk
disusun sebagai panduan utama untuk mengembangkan fitur berdasarkan prioritas dan
nilai bisnis.
2. Prioritas Fitur

Dalam tahap prioritas fitur, fitur-fitur yang ada di backlog disusun berdasarkan
urgensi dan nilai bisnis mereka. Setiap fitur direncanakan untuk dikembangkan dalam
iterasi yang disebut sprint, di mana setiap sprint memiliki durasi waktu tertentu,
biasanya antara dua hingga empat minggu. Selama sprint ini, tim pengembangan fokus
pada penyelesaian fitur yang telah diprioritaskan.
3. Implementasi

Pengembangan fitur secara iteratif dan inkremental. Tim pengembangan
berkolaborasi untuk mendesain, melakukan dan mengintegrasikan fitur-fitur baru.
Proses ini memerlukan komunikasi intensif antar anggota tim untuk memastikan fitur
yang dikembangkan sesuai spesifikasi yang telah ditetapkan.
4. Testing

Testing adalah tahap penting yang dilakukan setelah implementasi. User
Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur bekerja
sesuai dengan spesifikasi dan memenuhi kebutuhan pengguna. Tahap ini memastikan
sistem yang dikembangkan siap digunakan secara efektif.
5. Deployment

Proses deployment dilakukan dengan menyusun strategi untuk memindahkan
aplikasi dari lingkungan pengembangan ke lingkungan produksi. Selain itu, pelatihan
diberikan kepada pemilik perusahaan untuk memastikan mereka dapat menggunakan
sistem baru dengan efektif.
6. Dokumentasi

Dokumentasi juga merupakan bagian yang tak kalah penting. Dokumentasi teknis

disusun untuk mencakup arsitektur sistem, desain database, dan source code, sementara
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panduan pengguna disiapkan untuk menjelaskan cara menggunakan fitur-fitur utama

dari sistem yang dikembangkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Teori UML

Dalam pengembangan aplikasi web CV Rasmita, UML (Unified Modeling
Language) digunakan untuk memodelkan sistem secara visual. UML membantu
mendefinisikan kebutuhan sistem, menganalisis, dan merancang arsitektur perangkat
lunak dengan jelas. Diagram UML berfungsi sebagai cetak biru yang memastikan
pemahaman terpadu antara pemangku kepentingan dan tim pengembang. Diagram UML
yang digunakan dalam pengembangan aplikasi web CV Rasmita antara lain :
A. Use Case Diagram

Diagram Use Case adalah representasi visual interaksi antara aktor seperti pengguna
atau sistem lain dengan sistem, serta fungsionalitas yang harus dipenuhi dari sudut
pandang pengguna. Diagram ini mencakup hubungan extend untuk use case yang dapat
beroperasi independen, dan include untuk use case yang memerlukan use case lain agar

berfungsi (Fahmi et al., 2023). Diagram Use Case dapat dilihat pada Gambar 3.
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Use Case Diagram Sistem penjualan Es batu pada CV Rasmita
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Gambar 3: Use Case Diagram

Diagram tersebut menunjukkan tiga aktor utama: Admin, Pelanggan, dan
Pengunjung. Admin mengelola pesanan, produk, data pelanggan, dan laporan.
Pelanggan menjelajahi katalog, melihat profil perusahaan, mengakses riwayat pesanan,
serta melakukan pembelian. Pengunjung hanya dapat melihat profil, katalog, dan

mendaftar sebagai pelanggan. Diagram ini memastikan kebutuhan tiap aktor terpenuhi.

B. Use Case Scenario

Use case scenario merupakan metode untuk menggambarkan alur interaksi antara
aktor dan sistem dalam suatu proses, yang menjelaskan langkah-langkah secara rinci
dari awal hingga akhir. Skenario ini digunakan untuk memvisualisasikan prosedur kerja
sistem, sering kali dalam metodologi berorientasi objek (Santiko et al., 2022). Setiap
Use Case Diagram memiliki skenario yang menggambarkan interaksi aktor dengan
sistem (Rifandianto et al., 2023). Dalam pengembangan aplikasi web CV Rasmita,
skenario pengguna dirancang untuk memastikan interaksi yang lancar antara pengguna

dan sistem. Salah satu contoh Use case scenario mengelola data produksi dapat dilihat
pada tabel Tabel 1.
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Tabel 1. Use Case Scenario Mengelola Data Produksi

Use Case Name Mengelola Data Produksi
Actor Admin
Brief Description Actor dapat melihat seluruh Data Produksi, membuat data baru,

mengelola perubahan data dan menghapus data pada data
Produksi Es Balok dan Es Kiristal

Entry Conditions Actor sudah login dan memasuki menu data produksi

Flow of event 1. Actor membuka menu Data Produksi

Sistem menampilkan Data Produksi

Actor mengelola (Create, Edit, delete) Data Surat Jalan

Sistem menampilkan konfirmasi perubahan data

g N

Actor melakukan konfirmasi perubahan

6. Actor melakukan konfirmasi perubahan

Alternative scenario  Actor tidak melakukan konfirmasi perubahan data maka sistem
tidak memproses perubahan Data Produksi

Exit Conditions Sistem menampilkan list seluruh Data Kategori setelah selesai
memproses perubahan data

C. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan penggambaran suatu aliran kontrol dalam suatu
proses, baik itu pada level tinggi seperti alur kerja organisasi, detail dalam use case, atau
operasi spesifik. Diagram ini digunakan untuk memodelkan urutan, seleksi, dan iterasi,
serta dapat menunjukkan kegiatan yang dilakukan secara paralel (Tombeng et al., 2023).
Selain itu, Diagram aktivitas merupakan bentuk visualisasi yang menampilkan urutan
proses Kkerja sistem yang berjalan secara mandiri tanpa campur tangan aktor. Diagram
ini sering digunakan untuk merancang proses bisnis, pengelompokan tampilan
antarmuka, dan pengujian aktivitas sistem (Malius & Dani, 2021).

Dalam pengembangan aplikasi web untuk CV Rasmita, Activity Diagram
digunakan untuk memvisualisasikan aliran aktivitas yang terjadi dalam sistem antara
Admin, Pelanggan, dan Pengunjung. Setiap aktor memiliki serangkaian aktivitas yang
berbeda sesuai dengan peran dan hak akses mereka dalam sistem. Visualisasi ini penting
untuk menggambarkan bagaimana setiap aktor berinteraksi dengan sistem, dan proses
apa saja yang mereka lakukan dalam sistem untuk mencapai tujuan mereka. Untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang alur aktivitas masing-masing aktor,
berikut dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Visualisasi Activity Diagram Masing-masing Aktor

; ¢ Pelanggan mengakses aplikasi i i i
| Pengunjung mengakses aplikasi 99 9 gl Admin login ke sistem
+ | Melihat produk
Melihat informasi produk ¢ J | Admin mengelola data produk
. Menambah|proctiEksikerankng)) Admin memproses pemesanan |
Melihat informasi perusahaan | * ¢ /
DB DAL CE AT Admin memeriksa ketersediaan stok
Pengunjung mendaftar atau login ¢ VL
VL et Admin menghasilkan laporan penjualan
Melanjutkan proses checkout jika sudah login f \ ¢
t hitung total h ]
é S limg iaintasbs Admin memelihara data pelanggan
Memberikan konfirmasi pesanan é.)
Melakukan pembayaran
Pesanan selesai
é

Selain itu, untuk menjelaskan alur aktivitas yang lebih rinci terkait pengelolaan
data produksi, seperti proses produksi es balok dan es kristal, dapat dilihat pada Gambar

4. Diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh Admin dalam sistem,

mulai dari mencatat produksi harian, memperbarui status produksi, hingga menghitung

biaya produksi. Admin juga dapat memonitor status pengiriman dan analisis biaya

produksi berdasarkan data yang tercatat. Setiap langkah dalam Activity Diagram

divisualisasikan untuk menunjukkan urutan aktivitas secara jelas,

memastikan

kelancaran proses pengelolaan produksi dan meningkatkan efisiensi sistem secara

keseluruhan.
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Gambar 4: Activity Diagram

D. Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah penggambaran Diagram dalam suatu proses yang
dilakukan oleh pengguna pada suatu sistem informasi dalam urutan kronologis.
Diagram ini juga menggambarkan perilaku objek dalam suatu use case dengan
menggambarkan masa hidup dan pesan yang dikirim dan diterima antar objek
(Widyandayani & Patmawati, 2024). Pada aplikasi web yang dibuat untuk CV Rasmita,
Sequence Diagram pada Gambar 5 digunakan untuk menggambarkan urutan interaksi
antara pengguna dan sistem berdasarkan alur waktu. Diagram ini memberikan detail
bagaimana berbagai objek dalam sistem berinteraksi secara berurutan saat menjalankan

sebuah use case.
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Gambar 5: Sequence Diagram

Diagram urutan menggambarkan langkah-langkah yang diambil administrator dalam
mengelola pesanan, mulai dari penerimaan pesanan hingga pengiriman notifikasi
kepada pelanggan. Diagram ini memetakan proses secara terstruktur, memastikan
interaksi antara pengguna dan sistem berjalan lancar, serta mendukung kinerja fitur
aplikasi web CV Rasmita. Bagi pengembang, diagram ini membantu memahami alur
komunikasi sistem dengan objek terkait dan menguji kelancaran proses. Secara
keseluruhan, Diagram urutan berfungsi sebagai panduan visual untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan memastikan aplikasi berfungsi optimal untuk pengalaman

pengguna yang baik.

E. Class Diagram

Diagram kelas adalah representasi terperinci dari struktur sistem, yang berfokus
pada definisi dan organisasi kelas yang penting untuk membangun sistem. Diagram ini
menggambarkan berbagai jenis objek dalam sistem dan menyoroti hubungan statis yang
ada di antara mereka, seperti asosiasi, pewarisan, dan dependensi. Dengan
mendefinisikan atribut dan operasi setiap kelas secara jelas, Diagram kelas memberikan

gambaran menyeluruh tentang bagaimana berbagai komponen berinteraksi, sehingga
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memudahkan komunikasi yang lebih baik di antara pengembang dan pemangku
kepentingan. Pendekatan terstruktur ini membantu dalam merancang sistem perangkat
lunak yang tangguh, memastikan bahwa semua elemen bekerja secara kohesif untuk
memenuhi persyaratan fungsional. Diagram kelas menunjukkan n properti dan operasi
suatu kelas serta batas-batas spesifik hubungan objek. (Purwasih, 2023).

Class Diagram pada aplikasi web CV Rasmita menggambarkan struktur dan relasi
antar kelas dalam sistem. Diagram ini memuat kelas-kelas utama seperti Customer,
Product, Order, dan Delivery beserta atribut dan metodenya. Visualisasi ini membantu
tim memahami arsitektur sistem dan interaksi antar komponennya secara jelas dan

terstruktur seperti pada Gambar 6 berikut.
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Gambar 6: Class Diagram

Implementasi

Wireframe adalah kerangka dasar desain antarmuka sistem yang digunakan untuk
menyusun elemen-elemen pada laman website atau aplikasi tanpa memperhatikan detail
visual seperti warna atau font (Andraini, 2022). Wireframe menjembatani struktur
konseptual dan desain visual, berfungsi sebagai alat dasar bagi desainer UX. Ada dua
jenis utama wireframe: low fidelity (lo-fi), yang berfokus pada tata letak dan struktur
dasar, dan high fidelity, yang mencakup elemen visual lebih detail seperti warna dan
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tipografi. Untuk aplikasi produksi CV Rasmita berbasis web, wireframe dirancang
dengan cermat untuk memastikan pengalaman pengguna yang intuitif sambil memenuhi
persyaratan fungsional (Fadilah & Sweetania, 2023). Berikut Implementasi aplikasi dari
perancangan antarmuka pada aplikasi penjualan dan manajemen produksi berbasis
website pada CV Rasmita
A. Halaman Depan Penjualan
Halaman ini merupakan beranda yang dilihat oleh pelanggan setelah login. Pada
halaman ini, pelanggan dapat melihat informasi terkait produk-produk es yang
tersedia, harga produk, promosi terbaru, dan akses cepat untuk melakukan
pemesanan. Terdapat navigasi menuju katalog produk, keranjang belanja, dan histori

transaksi. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 7.

;T! CV RASMITA Home  Produk  Hubungl Kami B E @

- e
dan'Higienis, Terjamin u

‘Setiap Kebutuhan Bisnis Andalﬂ ‘
:

i

BELI SEKARANG >

Gambar 7: Halaman Depan Penjualan

B. Halaman Login
Pada tampilan Login, pengguna (admin, pelanggan, atau pengunjung) diminta untuk
memasukkan email dan password yang telah terdaftar. Setelah memasukkan
kredensial yang benar, pengguna dapat menekan tombol "Login" untuk masuk ke
halaman dashboard sesuai dengan peran mereka (Customer atau Admin). Jika email
atau password salah, sistem akan memberikan notifikasi kesalahan dan meminta

pengguna untuk mengulang login. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8: Halaman Login

C. Halaman Katalog Produk
Menampilkan informasi lengkap produk es balok dan es kristal, termasuk harga,
deskripsi, dan stok. Dilengkapi fitur keranjang belanja untuk memudahkan proses

pembelian. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 9.

J 24, CV RASMITA Home  Produk  Hubungi Kami @ j= @

Es Batu Balok (50 Kg)

Gambar 9: Halaman Katalog Produk

D. Halaman Pembayaran
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan proses pembayaran yang akan dilakukan
pelanggan. Di halaman ini menampilkan beberapa informasi seperti sisa waktu
pembayaran , tanggal pembayaran ,total yang harus dibayar dan juga saldo E-Wallet
yang tersedia. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10: Halaman Pembayaran

E. Tampilan Halaman Admin
Halaman Admin merupakan antarmuka utama pasca-login yang menampilkan
informasi manajemen produksi dan penjualan. Halaman ini dilengkapi notifikasi
transaksi, laporan penjualan, dan data inventaris yang dapat diakses melalui menu
navigasi. Desain intuitif memudahkan admin dalam memantau dan mengelola
operasi bisnis secara efisien. Tampilan Halaman Admin dapat dilihat pada Gambar
11.

CV RASMITA

Surat Jalan

Gambar 11: Halaman Histori Transaksi

32



INFORMASI (Jurnal Informatika dan Sistem Informasi) Volume 17 No.1/ Mei / 2025

F. Tampilan Halaman Manajemen Produksi
Halaman manajemen produksi merupakan pusat kontrol bagi admin untuk
monitoring aktivitas penjualan. Menyajikan data komprehensif tentang jumlah
produk terjual, nilai transaksi, dan analisis kinerja penjualan dalam periode tertentu.
Interface dirancang untuk memudahkan admin menganalisis tren penjualan dan

membuat keputusan strategis berdasarkan data actual Gambar 12.

~4_ CVRASMITA

Laporan Penjualan

Gambar 12: Halaman Manajemen Produksi

G. Halaman Tambah Data Produksi
Halaman Data Customer Tampilan ini hanya bisa diakses oleh admin. Halaman ini
menampilkan data-data pelanggan yang telah terdaftar, seperti nama, alamat, email,
nomor telepon, serta riwayat transaksi. Admin juga dapat melakukan edit atau
update terhadap data pelanggan jika diperlukan. Tampilan dapat dilihat pada
Gambar 13.
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Gambar 13: Halaman Tambah Data Produksi

H. Halaman Laporan Penjualan
Admin dapat mengakses halaman ini untuk melihat laporan penjualan yang berisi
ringkasan dari transaksi yang telah terjadi. Data yang ditampilkan mencakup jumlah
produk terjual, total pendapatan, dan performa penjualan dalam periode tertentu.
Laporan ini dapat digunakan untuk analisis dan pengambilan keputusan. Tampilan
dapat dilihat pada Gambar 14.

= I CVRASMITA

Laporan Penjualan

Qo

Gambar 14: Halaman Laporan Penjualan
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I. Halaman Manajemen Surat Jalan

Halaman ini digunakan untuk menampilkan dan mengelola surat jalan pengiriman
produk. Surat jalan ini berisi informasi pengiriman seperti nama penerima, alamat

pengiriman, jenis produk yang dikirim, serta status pengiriman. Tampilan dapat

dilihat pada Gambar 15.

Volume 17 No.1 / Mei / 2025

TZd. OV RASMITA

Surat Jalan

ok Dowslazd Surat Jalanigdn | + TambahData

Bamak Barang Rama Barang

Kot Tujuan Action

Gambar 15: Halaman Manajemen Surat Jalan

Blackbox Testing

Pengujian blackbox berfokus pada kebutuhan fungsional sistem dan tidak
menganalisis struktur internal atau logika program. Pendekatan ini dilakukan dari

perspektif pengguna akhir, tanpa perlu mengakses kode sumber (Praniffa et al., 2023).

Tabel 3. Black Box Testing

No Fitur Kasus Uji Hasil
Login dan Input kredensial valid dan tidak Berfun_gS|
1 o . sebagaimana
Autentikasi valid ;
diharapankan
Manajemen Admin membuat, melihat, Berfungsi
2 Produk memperbarui, dan menghapus sebagaimana
(CRUD) data produk diharapankan
Manai Pelanggan melakukan Berfungsi
anajemen . . . h
3 pemesanan; admin melihat dan sebagaimana
Pesanan - X
memperbarui status pesanan diharapankan
Manaiemen Inventaris diperbarui ketika Berfungsi
4 Invenjtaris produk terjual, ditambahkan, atau  sebagaimana

diisi ulang

diharapankan
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No Fitur Kasus Uji Hasil
Pembuatan Berfungsi sesuai
Admin membuat laporan harapan, dengan
5 Laporan . .
- penjualan untuk periode tertentu keterbatasan
Penjualan .
pelaporan minor
Manajemen Admin melihat dan mengelola Berfungsi
6 Data profil pelanggan dan riwayat sebagaimana
Pelanggan transaksi diharapankan
Penanaanan Pengujian dengan input tidak Penanganan
7 g valid dan interaksi pengguna yang kesalahan  berfungsi
Kesalahan - .
tidak terduga dengan baik

System Usability Scale (SUS)
System Usability Scale (SUS) juga dikenal sebagai Survei Kepuasan Pengguna ,

bersifat "Cepat dan Kotor".Artinya digunakan dengan sangat cepat dan data yang

dihasilkan dapat diandalkan. Kuesioner SUS terdiri dari 10 pertanyaan, 5 pertanyaan

positif mengenai bilangan ganjil dan 5 pertanyaan negatif mengenai bilangan genap
(Zulfidiana et al., 2023). Skala pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 4. Skala Pertanyaan Untuk Penilaian SUS

No Fitur Kasus Uji

1 Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini 1-5
Saya menemukan fungsi-fungsi sistem ini

2 ’ - 7 1-5
terintegrasi dengan baik

3 Saya merasa sistem ini mudah dipelajari 1-5

4 Saya merasa membutuhkan dukungan teknis untuk 15
menggunakan sistem ini

5 Saya pikir kebanyakan orang dapat dengan cepat 15
menggunakan sistem ini

6 Saya merasa sistem ini terlalu rumit 1-5

7 Saya merasa percaya diri ketika menggunakan 15
sistem ini
Saya menemukan sistem ini konsisten dalam

8 N - 1-5
kinerja dan desain
Saya merasa perlu belajar banyak hal sebelum

9 . o 1-5
dapat menggunakan sistem ini dengan lancar

10 Saya merasa fitur-fitur yang tersedia sudah 15

mencukupi kebutuhan saya

Untuk perolehan nilai System Usability Scale (SUS) menggunakan rumus

matematis yang telah terstandarisasi. Nilai akhir diperoleh melalui formula berikut:
Total SUS = [((Q1-1) + (5-Q2) + (Q3-1) + (5-Q4) + (Q5-1) + (5-Q6) + (Q7-1) + (5-Q8)
+ (Q9-1) + (5-Q10)] dikalikan dengan faktor pengali 2.5. Hasil kalkulasi lengkap dari
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pengolahan data kuesioner responden dapat diamati pada tabel 3 yang menyajikan

rincian perhitungan secara menyeluruh.

Tabel 5. Hasil Pengujian SUS

NO Responden Score Total Final
QL Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Score

(Total
X 2,5)

1 Respondenl 5 4 5 0 5 0 5 5 0 5 34 85

2 Responden2 5 4 5 0 5 0 5 5 0 5 34 85

3 Responden3 5 5 5 0 5 0 5 5 0 4 34 85

4 Responden4 4 5 5 1 5 0 5 4 1 5) 35 875

5 Responden5 5 5 4 0 5 0 5 5 0 5 34 85

6 Responden6 5 5 5 0 5 0 5 5 1 5 36 90

7 Responden7 4 4 3 0 5 1 4 5 0 5 31 775

8 Responden8 5 5 4 0 4 0 5 5 1 5 34 85

9 Responden9 5 5 5 0 5 0 5 5 0 5 35 875

10 Responden10 4 5 4 0 5 1 5 5 0 5 34 85

Skor Rata-Rata 85.25

4.  SIMPULAN

Berdasarkan pengembangan, produksi dan pengujian penelitian berjudul
"Perancangan Sistem E-commerce dan Manajemen Produksi Terintegrasi untuk
Transformasi Digital CV Rasmita”, dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil
mempermudah proses operasional CV Rasmita khususnya dalam manajemen produksi
dengan meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan manual dalam pencatatan.
Aplikasi ini memiliki keunggulan dalam hal integrasi data antara produksi, persediaan
dan manajemen pesanan, meskipun masih terdapat beberapa keterbatasan seperti fitur
pelaporan yang masih perlu dikembangkan. Untuk pengembangan ke depan, aplikasi
berbasis website serta peningkatan skalabilitas program dapat menjadi fokus utama guna
memastikan sistem dapat memenuhi kebutuhan operasional CV Rasmita dalam jangka

panjang.
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